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Abstrak 

 

Rendahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik salah satunya 

disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang mendukung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik pada materi barisan dan deret setelah penerapan pembelajaran 

berbasis bukti dengan teori APOS. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 

Belitang II. Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas X.I. Metode yang 

digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengumpulan data 

melalui tes tertulis. Berdasarkan hasil tes, didapatkan bahwa hasil kemampuan 

penalaran matematis siswa pada kelas X.I SMA Negeri 1 Belitang II adalah peserta 

didik dengan  kategori rendah berjumlah 9 peserta didik (29,03%, ), peserta didik 

dengan kemampuan penalaran matematis sedang berjumlah 19 peserta didik 

(61,29%) dan peserta didik dengan kategori kemampuan penalaran matematis 

tinggi berjumlah 3 peserta didik (9,68%). Pada hasil jawaban siswa banyak siswa 

yang mengerjakan dengan kurang lengkap bahkan tidak menuliskan jawaban pada 

nomor tertentu, kesulitan memanfaatkan waktu sehingga tergesa-gesa saat menuju 

akhir, serta kurang teliti dalam melakukan perhitungan. 

 

Kata Kunci: Penalaran Matematis; Pembelajaran berbasis bukti; Teori APOS; 

Barisan dan Deret 
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Abstract 

 

The low mathematical reasoning ability of students is one of the reasons for the use 

of a learning model that is not supportive. This study aims to describe the 

mathematical reasoning ability of students on row and series materials after the 

application proof-based learning with APOS theory. This research was conducted 

at SMA Negeri 1 Belitang II. The subject of this study is a student of class X.I. The 

method used is quantitative descriptive research with data collection through a 

written test. Based on the test results, it was found that the results of students' 

mathematical reasoning ability in class X.I SMA Negeri 1 Belitang II were students 

with a low category of 9 students (29.03%), students with moderate mathematical 

reasoning ability totaling 19 students (61.29%) and students with a high 

mathematical reasoning ability category totaling 3 students (9.68%). In the results 

of student answers, many students do not even write the answers on certain 

numbers, have difficulty taking advantage of time so that they are in a hurry when 

they reach the end, and are not careful in doing calculations. 

 

Keywords: Mathematical Reasoning;Proof-based learning; APOS Theory; 

sequence and series 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penalaran matematis adalah salah satu dari lima kemampuan dasar pada 

proses pembelajaran matematika yang disebutkan dalam National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000). Empat lainnya di antaranya yaitu 

pemecahan masalah matematis, komunikasi matematis, koneksi matematis, dan 

representasi matematis. Selain itu, kemampuan penalaran matematis juga 

tercantum pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2016 yang membahas terkait 

kemampuan yang perlu peserta didik miliki sebagai tujuan dari pembelajaran 

matematika. Tujuan tersebut antara lain yaitu, menerapkan langkah bernalar 

pada pola dan sifat, menyusun bukti, serta mengemukakan sebuah ide dengan 

memanfaatkan kalimat matematis. Kemampuan penalaran matematis adalah 

sebuah kemampuan di mana terdapat serangkaian proses berpikir akan sesuatu 

dengan menerapkan aturan, sifat, dan logika matematika hingga didapatkannya 

suatu kesimpulan (Izzah et. al., 2019). 

Kemampuan penalaran matematis sangat penting bagi peserta didik 

karena dengan kemampuan penalaran yang baik maka dapat membentuk pola 

berpikir yang melibatkan pemikiran kritis, sistematis, logis, dan kreatif. 

Menurut Kusumawardani (2018), pembuktian menjadi salah satu yang dapat 

berperan penting dalam penalaran matematika. Menurut Depdiknas (2006), 

peserta didik dapat melakukan generalisasi melalui penalaran dan manipulasi 

matematis untuk kemudian menyusun bukti-bukti yang ditemukan, kemudian 

menjelaskannya dengan menggunakan pernyataan matematis juga menjadikan 

pentingnya penalaran matematis yang tertera dalam Permendiknas nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi Kemampuan peserta didik dalam melaksanakan 

proses penalaran yang baik akan meningkatkan wawasan serta pengetahuan 

baru bagi peserta didik sehingga  akan menjadi dasar untuk lebih memahami 

matematika itu sendiri. Selaras  dengan hal tersebut,  (Fernanda et al., 2021) 

juga menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran 

rendah akan kesuulitan untuk mendapatkan kesimpulan akhir dari permasalahan 

yang didapatkan setelah proses berpikir yang dilakukan. Hal ini disebabkan 
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karena pada setiap masing-masing peserta didik memiliki karakteristik dan 

kemampuan penalaran matematis yang berbeda-beda. Sehingga dalam 

pembelajaran matematika diperlukan perhatian pada peserta didik. 

Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain oleh 

(Diniyah et al., 2018), (Rismen et al., 2020),(S. Isnaeni et al., 2018), (Aprilianti 

& Zanthy, 2019) penalaran matematis peserta didik berada dalam kategori 

rendah. Menurut Vebrian et al. (2021a)  penyebab sangat rendahnya 

kemampuan penalaran  matematis peserta didik karena tidak terbiasa 

mengerjakan soal penalaran, kurang menguasai konsep, dan sulit dalam 

memahami soal. Selain itu, menurut (Sahrini et al., 2023) salah satu penyebab 

penalaran matematis yang rendah pada peserta didik adalah pelaksanaan 

pembelajaran yang kurang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

pembelajaran. Sedangkan menurut Kusuma et al. (2023) metode pembelajaran 

matematika yang digunakan juga sangat berpengaruh pada tingkat kemampuan 

penalaran matematis. sebagian besar guru masih menggunakan pendekatan 

tradisional menjadi faktor lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Sehingga diperlukan alternatif model 

pembelajaran lain yang dapat membantu meningkatkan penalaran matematis 

peserta didik. 

Pembelajaran matematika lekat dengan proses pembuktian. Pembuktian 

ialah serangkaian proses pembelajaran yang digunakan sekaligus sebagai alat 

bantu peserta didik agar dapat lebih dalam lagi mengembangkan berbagai 

macam proses penyelesaian yang menurutnya benar. Identik dengan 

penamaannya, pembelajaran berbasis bukti ini berpusat pada pembuktian. 

Menurut Hasan (2016), untuk mencapai sesuatu yang ingin dibuktikan maka 

memerlukan banyak upaya. Melalui upaya yang telah sampai pada 

pembuktiannya ini, maka memungkinkan peserta didik dapat berhasil untuk 

paham akan materi yang disampaikan oleh guru selama berlangsungnya 

pembelajaran. Selain itu, logika bernalar yang baik sangat diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran matematika. Pembelajaran pembuktian itu sendiri 

mendukung bagaimana kemampuan matematis yang harus dimiliki oleh peserta 
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didik  dapat muncul dalam pembelajaran terutama pembelajaran matematika. 

(Mañosa, 2022). 

Menurut Septiati et al. (2024), salah satu teori pembelajaran matematika 

yang sangat relevan dengan pembelajaran berbasis bukti adalah teori APOS 

(Action, Process, Object, Schema). Di mana pada teori ini ketika seseorang  

memahami suatu  ide matematika, maka langkah awal yang dilakukan akan 

diawali dari perencanaan menuju ide matematika tersebut, dan berakhir dengan 

susunan skema terkait beberapa konsep-konsep matematika khusus yang 

terdapat dalam permasalahan yang muncul. Selain itu, menurut Dubinsky & 

Mcdonald (2001), salah satu dari enam karakteristik pembelajaran matematika 

menggunakan APOS adalah menjelaskan proses berpikir secara logis. Sehingga 

APOS dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis bukti. 

Adapun penelitian lain yang telah dilakukan dan terkait dengan 

kemampuan penalaran matematika yang diukur dengan banyak pendekatan 

sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika, antara 

lain yaitu metaphoricalthinking telah diterapkan oleh Saputri et al. (2017) dalam 

penelitiannya. Penelitian oleh Alpian & Anggoro (2020) menggunakan Teori 

Van Hiele dalam penelitiannya. Syaripuddin et al. (2020) menggunakan 

pendekatan Metakognitif dalam penelitiannya. Selanjutnya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Andriani (2020) menerapkan pembelajaran Kooperatif 

dengan Think Pair Share. Adapun penelitian dengan pendekatan  pembelajaran 

berbasis bukti dengan teori APOS yang dilakukan oleh (Aulia, 2022) dengan 

hasil rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik adalah cukup 

dengan kendala kurangnya waktu  saat pengerjaan soal tes. Oleh karena itu, 

peneliti memiliki ketertarikan dan keingintahuan mengenai bagaimana hasil 

kemampuan penalaran yang akan didapatkan oleh peserta didik ketika 

diterapkan pendekatan teori APOS pada pembelajaran berbasis bukti dengan 

materi barisan dan deret . 

Barisan dan deret adalah salah satu materi pelajaran  matematika di fase 

E. Untuk  menyelesaikan soal    barisan    dan    deret,    perlu    adanya penalaran   

yang   kuat   dan   pengetahuan dalam  memecahkan  masalah yang nantinya 
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dapat dipertanggung jawabkan hasilnya (Anjani Wau dkk, 2022). Tingkat 

penalaran matematis peserta didik pada materi barisan dan deret tergolong 

rendah. Hal ini terlihat dari hasil penelitian Anjani Wau et al. (2022) mengenai 

kemampuan penalaran matematis peserta didik pada materi barisan dan deret 

yang menyatakan bahwa rata-rata penalaran peserta didik pada materi barisan 

dan deret ada kategori rendah. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Kemampuan Penalaran 

Matematis Peserta Didik Materi Barisan Dan Deret  Pada Pembelajaran 

Berbasis Bukti Dengan Teori APOS”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah “Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik 

materi barisan dan deret  pada pembelajaran berbasis bukti dengan teori 

APOS?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau mendapatkan gambaran tentang 

kemampuan penalaran matematis peserta didik materi barisan dan deret  

pada pembelajaran berbasis bukti dengan teori APOS. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil dari penelitian ini bermanfaat : 

- Untuk guru, ke depannya dapat menjadi bahan dalam mengajarkan pada 

pembelajaran berbasis bukti pada materi barisan dan deret menggunakan 

teori APOS. 

- Untuk peserta didik, dengan diterapkan pembelajaran berbasis bukti pada 

materi barisan dan deret menggunakan teori APOS, maka peserta didik akan 

mendapatkan pengalaman baru untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis. 

- Untuk peneliti, menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
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